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Abstract

Occupational Safety and Health (OSH) is a crucial element in conducting geological and topographic
mapping, as these activities involve direct interaction with the environment, which often features terrain and
weather conditions that cannot be controlled. Geological and topographic mapping activities in Kampung Baru,
Cempaka Subdistrict, Banjarbaru, present risks that include hilly terrain, steep and slippery roads due to rain,
potentially unstable rock outcrops, and long distances traveled on foot. This study aims to identify potential
hazards, assess risk levels, and determine risk control measures during the geological and topographic mapping.
The method used was a descriptive approach involving direct observation, documentation, and interviews with
activity participants. The collected data were analyzed using the Hazard Identification, Risk Assessment, and
Control Determination (HIRADC) method through the steps of hazard identification, risk assessment based on
probability and severity of impact, and the determination of control measures. Research findings indicate that
steep terrain, slippery soil and rock surfaces caused by rain, along with physical exertion during the activity, are
factors that can lead to accidents and health issues. Risk management is carried out through the selection of safe
routes, the use of personal protective equipment (PPE), the scheduling of rest breaks, the delivery of safety
briefings, and supervision throughout the activity. Implementing HIRADC is a crucial step in ensuring participant
safety and reducing the likelihood of accidents during geological and topographic mapping.
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Abstrak

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah elemen krusial dalam menjalankan pemetaan geologi
dan topografi karena aktivitas ini mencakup interaksi langsung dengan lingkungan yang memiliki kondisi medan
dan cuaca yang kadang tidak bisa dikontrol. Aktivitas pemetaan geologi dan topografi di Kampung Baru,
Kecamatan Cempaka, Banjarbaru, menghadirkan risiko yang meliputi medan yang berbukit, jalan yang curam
serta licin akibat hujan, singkapan batuan yang berpotensi tidak stabil, dan perjalanan kaki dengan jarak yang
cukup jauh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kemungkinan bahaya, mengukur tingkat risiko, dan
menentukan langkah-langkah pengendalian risiko selama pelaksanaan pemetaan geologi dan topografi. Metode
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif melalui observasi langsung, dokumentasi, dan wawancara dengan
peserta kegiatan. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko,
dan Penentuan Pengendalian (HIRADC) melalui langkah-langkah identifikasi bahaya, penilaian risiko
berdasarkan kemungkinan dan tingkat dampak yang terjadi, serta penentuan langkah pengendalian. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa medan yang curam, permukaan tanah dan batuan yang licin akibat hujan, bersama
dengan aktivitas fisik selama kegiatan, merupakan faktor-faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan dan
masalah kesehatan. Pengendalian risiko dilakukan melalui pemilihan jalur yang aman, penggunaan alat
pelindung diri (APD), penjadwalan waktu istirahat, penyampaian safety briefing, serta pengawasan selama
kegiatan berlangsung. Pelaksanaan HIRADC menjadi langkah penting dalam mendukung keselamatan peserta
dan mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan saat pemetaan geologi dan topografi.

Kata kunci: Bahaya, Geologi, HIRADC, Pemetaan, Pengendalian

1. PENDAHULUAN

Filosofi Mangkunegara menyampaikan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan pemikiran dan upaya dalam menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani serta rohani
khususnya untuk tenaga kerja dan secara umum bagi manusia serta hasil karya dan budaya dalam menuju
masyarakat yang adil dan makmur (Umaindra et al, 2018). Keselamatan dan Kesehatan Kerja juga dapat
didefinisikan sebagai bidang yang terkait dengan Kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan manusia
yang bekerja di sebuah institusi maupun proyek yang berkaitan erat dengan moral, legalitas, dan
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finansial (Wahyudi, 2018). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam
pelaksanaan kegiatan pemetaan geologi dan topografi, khususnya bagi mahasiswa di bidang geologi,
pertambangan, dan ilmu kebumian. Berbeda dengan pembelajaran di dalam kelas, kegiatan lapangan
dilakukan secara langsung pada lingkungan yang memiliki kondisi medan dan lingkungan yang tidak
selalu dapat dikendalikan.

Oleh karena itu, setiap aktivitas lapangan memiliki potensi bahaya yang perlu diidentifikasi dan
dikendalikan untuk mencegah terjadinya kecelakaan maupun gangguan kesehatan selama kegiatan
berlangsung. Menurut Mega Raudhatin Jannah et. all (2017) HIRADC terdiri dari tiga tahapan yaitu
identifikasi bahaya (Hazard Identification), penilaian risiko (Risk Assessment) dan pengendalian risiko
(Risk Control)

a. Identifikasi Bahaya

Identifikasi dilakukan dengan beberapa teknik yaitu teknik pasif berdasarkan pengalaman
sendiri, teknik semiproaktif berdasarkan pengalaman orang lain, dan teknik proaktif dengan
mencari bahaya sebelum terjadi. Pada pekerjaan yang berisiko tinggi, dilakukan identifikasi lebih
lanjut. Identifikasi tersebut dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya metode Job
Safety Analysis. Job Safety Analysis merupakan salah satu komponen dari sebuah komitmen
manajemen K3. Dalam metode ini, setelah diketahui pekerjaan yang berisiko tinggi, maka
pekerjaan tersebut akan di-breakdown untuk mengetahui tahap lebih spesifik beserta risiko dan cara
pengendalian masing-masing risiko yang ada.

b. Penilaian Risiko
Setelah mengetahui risiko bahaya yang dapat terjadi, kemudian bahaya tersebut perlu
dianalisis untuk menentukan tingkat risikonya menjadi risiko besar, sedang, kecil, dan dapat
diabaikan. Penilaian dilakukan berdasarkan kategori kemungkinan risiko dan dampak yang telah
ditetapkan. Selanjutnya, hasil kemungkinan dan dampak yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabel
matriks risiko yang akan menghasilkan peringkat risiko.

c. Pengendalian Risiko
Penentuan pengendalian harus mempertimbangkan hierarki pengendalian, mulai dari
eliminasi, substitusi, pengendalian teknis, administratif, dan terakhir penyediaan alat keselamatan
yang disesuaikan dengan kondisi organisasi, ketersediaan biaya, biaya operasional, faktor manusia,
dan lingkungan.

Kegiatan pemetaan geologi dan topografi di Desa Kampung Baru, Kecamatan Cempaka, Kota
Banjarbaru, berada pada kawasan yang memiliki karakteristik bentang alam yang berkaitan dengan
Pegunungan Meratus. Kondisi wilayah yang didominasi oleh perbukitan, keberadaan air terjun dan
aliran air, serta banyaknya singkapan batuan menjadikan lokasi ini memiliki nilai penting sebagai tempat
pembelajaran ilmu kebumian. Mahasiswa dapat melakukan pengamatan secara langsung terhadap
kondisi batuan, bentang alam, proses pelapukan dan erosi, serta karakteristik lingkungan yang tidak
dapat sepenuhnya diperoleh melalui pembelajaran di dalam kelas.

Di sisi lain, kondisi tersebut juga dapat menimbulkan berbagai potensi bahaya selama kegiatan
lapangan. Medan yang berbukit dan tidak rata dapat meningkatkan risiko tersandung, terpeleset,
kehilangan keseimbangan, atau terjatuh, terutama pada kondisi tanah yang basah. Area air terjun dan
aliran air memiliki permukaan batuan yang dapat menjadi licin sehingga berpotensi menyebabkan jatuh
atau cedera. Sementara itu, singkapan batuan dapat memiliki permukaan yang tajam, tidak stabil, atau
mengalami pelapukan sehingga berpotensi menyebabkan luka, tertimpa material, maupun kecelakaan
ketika mahasiswa melakukan pengamatan dari jarak dekat. Selain bahaya lingkungan, aktivitas berjalan
pada medan berbukit dalam waktu yang cukup lama dan kondisi cuaca panas juga dapat menyebabkan
kelelahan, dehidrasi, serta menurunnya konsentrasi peserta.

Potensi bahaya tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pemetaan geologi dan topografi tidak
hanya membutuhkan kesiapan dalam aspek akademik dan teknis, tetapi juga penerapan K3 yang baik.
Identifikasi bahaya diperlukan untuk mengetahui sumber-sumber bahaya yang terdapat pada setiap
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aktivitas dan kondisi lingkungan selama kegiatan. Bahaya yang telah diidentifikasi selanjutnya dapat
dinilai berdasarkan kemungkinan terjadinya dan tingkat keparahan dampaknya sehingga diperoleh
tingkat risiko yang menjadi dasar dalam menentukan tindakan pengendalian. Pengendalian risiko dapat
dilakukan melalui berbagai upaya, seperti pemilihan jalur yang aman, pembatasan akses ke area
berbahaya, pemberian pengarahan atau safety briefing sebelum kegiatan, pengawasan selama kegiatan
berlangsung, pengaturan waktu istirahat dan konsumsi air, serta penggunaan alat pelindung diri (APD)
yang sesuai.

Penerapan pengendalian tersebut diharapkan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya
kecelakaan tanpa menghambat tujuan utama kegiatan pemetaan geologi dan topografi. Berdasarkan
kondisi tersebut, identifikasi bahaya dan pengendalian risiko pada kegiatan pemetaan geologi dan
topografi di Desa Kampung Baru, Kecamatan Cempaka, Kota Banjarbaru, perlu dilakukan untuk
mengetahui potensi bahaya yang terdapat di lokasi, menilai tingkat risikonya, serta menentukan upaya
pengendalian yang sesuai. Kajian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap
penerapan K3 sekaligus mendukung pelaksanaan kegiatan lapangan yang aman, efektif, dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

2. METODE

Pendekatan pengambilan data yang diterapkan dalam studi ini terdiri dari pengamatan langsung,
dokumentasi, serta wawancara. Proses pengambilan data berlangsung selama pelaksanaan pemetaan
geologi dan topografi di Desa Kampung Baru, Kota Banjarbaru, dengan mengamati tindakan mahasiswa
saat melaksanakan survei lapangan dan studi geologi.

a. Pengamatan Langsung
Pengamatan dilaksanakan dengan mencermati secara langsung perilaku mahasiswa dan situasi
lingkungan di area penelitian. Observasi mencakup keadaan jalan yang licin karena hujan, jalan berbatu
dan tidak rata, serta aktivitas pengumpulan data di sekitar pegunungan dan bukit. Observasi ini dilakukan
untuk menilai potensi risiko yang bisa menyebabkan kecelakaan.

b. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar dan mencatat situasi di lapangan.
Dokumentasi mencakup keadaan terrain, aktivitas mahasiswa, keadaan jalan, serta lokasi pengambilan
data. Data dari dokumentasi ini dimanfaatkan sebagai bukti untuk mendukung proses identifikasi risiko
dan evaluasi bahaya.

c. Wawancara
Wawancara dilaksanakan pada peserta kegiatan atau individu yang berpartisipasi dalam
pemetaan geologi dan topografi untuk memperoleh informasi mengenai keadaan lapangan, pengalaman
selama kegiatan, serta bahaya yang mungkin ditemui saat melakukan survei.

Data yang diperoleh dari ketiga metode tersebut selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi
bahaya, menilai tingkat risiko, dan menentukan langkah pengendalian yang tepat untuk aktivitas selama

pemetaan geologi dan topografi.

Metode Pengambilan Data

l |

Observasi Langsung Dokumentasi Wawancara

| |

Identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
penentuan tindakan pengendalian

Selesai

Gambar 1. Diagram Alir
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Penelitian diawali dengan pengambilan data selama kegiatan pemetaan geologi dan topografi di
Desa Kampung Baru, Kota Banjarbaru melalui tiga metode, yaitu observasi langsung, dokumentasi, dan
wawancara. Observasi langsung dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan dan aktivitas
mahasiswa selama melakukan survei lapangan dan survei geologi, terutama kondisi medan dan aktivitas
yang berpotensi menimbulkan bahaya. Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto dan mencatat
kondisi lapangan sebagai bukti pendukung dalam proses identifikasi bahaya dan penilaian risiko.
Sementara itu, wawancara dilakukan kepada peserta atau pihak yang terlibat dalam kegiatan untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi lapangan, pengalaman selama kegiatan, serta potensi bahaya
yang mungkin ditemukan. Data yang diperoleh dari ketiga metode tersebut kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat risiko, dan menentukan tindakan pengendalian yang sesuai
terhadap aktivitas selama kegiatan pemetaan geologi dan topografi.

Setelah seluruh tahapan tersebut dilakukan, diperoleh hasil berupa identifikasi bahaya, tingkat
risiko, dan tindakan pengendalian sebagai dasar dalam meningkatkan keselamatan selama kegiatan
lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 HASIL IDENTIFIKASI BAHAYA, PENILAIAN RISIKO, DAN PENGENDALIAN
RISIKO

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah elemen krusial dalam menjalankan pemetaan
geologi dan topografi karena aktivitas ini mencakup interaksi langsung dengan lingkungan yang
memiliki kondisi medan dan cuaca yang kadang tidak bisa dikontrol. Aktivitas pemetaan geologi dan
topografi di Kampung Baru, Kecamatan Cempaka, Kota Banjarbaru, menghadirkan risiko yang meliputi
medan yang berbukit, jalan yang curam serta licin akibat hujan, singkapan batuan yang berpotensi tidak
stabil, dan perjalanan kaki dengan jarak yang cukup jauh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi
kemungkinan bahaya, mengukur tingkat risiko, dan menentukan langkah-langkah pengendalian risiko
selama pelaksanaan pemetaan geologi dan topografi. Metode yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif melalui observasi langsung, dokumentasi, dan wawancara dengan peserta kegiatan.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko,
dan Penetapan Pengendalian (HIRADC) melalui langkah-langkah identifikasi bahaya, penilaian risiko
berdasarkan kemungkinan dan tingkat dampak yang terjadi, serta penentuan langkah pengendalian.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa medan yang curam, permukaan tanah dan batuan yang licin
akibat hujan, bersama dengan aktivitas fisik selama kegiatan, merupakan faktor-faktor yang dapat
menyebabkan kecelakaan dan masalah kesehatan. Pengendalian risiko dilakukan melalui pemilihan jalur
yang aman, penggunaan alat pelindung diri (APD), penjadwalan waktu istirahat, penyampaian safety
briefing, serta pengawasan selama kegiatan berlangsung. Pelaksanaan HIRADC menjadi langkah
penting dalam mendukung keselamatan peserta dan mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan
saat pemetaan geologi dan topografi.
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FORMULIR IDENTIFIKASI BAHAYA PENILAIAN. DAN PENGENDALIAN RESIKO

Kesiatan Potensi Resiko Penilaian Resiko i Pengendalian Penilaian Resiko _ Status Penan
c Bahaya Konsckuensi | Kemmgkinan | Linekat Resiko Alibat | Peluang | P | Pengendalian Jawab
- Resiko - Resiko
[Berjalan Warak tempuh [Kelelzhan, 3 4 12 (Tinggi) [Mengatur kecepatan  [Kelelahan 2 G (Sedang) [Efelhf dengan [Dosen pembimbing
menuju lokasi  fjauh dan dehidrasi, [berjalan, melalukan  [ringan masib [pemantauan dan ketuz kelompok
r aktivitas fisik foram otot, stirahat berkala, mumgkin
sejauh +10 km [berkepanjang |dan Imembawa air minum ferjadi
e [penurunan rang cukup, dan
lkonsentrasi memantau kondisi
[fisik peserta
[Berjalan [Permukaan  [Terpeleset, 4 4 16 (Tinggi) Menggunakan sepatu (Terpeleset 2 8 (Sedang) [Efektif jika dipatubi  [Ketua kelompok dan
melewsti jalan [jalan licin,  ferjatub, [apangzn antizelip,  [masih [peserta
|curam dan tidakfberlumpur,  ferkilir, [berjalan perlahan, Imungkin
frata [dan memiliki hingga patah) emilih jalur aman,  fterjadi,
[kemiringan  ftulang |dan menjaga jarak etapi
tinzzi [entarpeserta {dampalc
|pedera dapat
\dikuranzi
MMendzki bukit [Tanah hmak, [Terjatub, 5 4 20 (Ekstrem) [Menghentikan [Fieiko jatub 1 3 (Sedang) [Perlupeng IDogen p
saat hujan licin, dan  [cedera [pendakian saat hujan (atau [loetat dan koordinator
(kondist [serius, atan ebat, menghindari  [longsoran I Juruh
lereng vang  [tertimpa ereng tidak stabil,  masih ada [peserta
tidal stabil  material zerta memmda 1ka kegiatan|
llongsoran [cegiatan sampai (dilanjutican
lcondisi aman pada kondisi|
idak aman
[lenurumi bukit [Permukaan  [Tergelincir, 4 4 16 (Tinggi) Menurum bukit secaraCedera 2 2 (Sedang) [Efelhfjika diterapkan|Seluruh peserta
saat hujan ftanah dan [cedera hutut, [perlahan, (ekcibat
[batuan baszh (dan patzh menggunakan jalur  ftergelincir
serta sulit  fulang rang lebih aman, masih
memperoleh menjaga rumgkin
[pijakan lceseimbangan, dan  fterjadi
idak berlan
[Pengamatan  [Batuan lepas, [Luka akibat 4 3 12 (Tinggi) Menggunakan helm  [Luka akibat 2 % (Sedang) [Efeltifjika dipantau [Dozen pembimbing
singlkapan [permukaan  [batuan [ceselamatan, menjaga batuan |dan peserta
[batuan ltajam, dan ertimpa arak dari batuan imasih
fmaterial yang material, epas, dan umgkin
ftidak stabil  fatau cedera menghindari posisi di fterjadi
(Fisik [bawzh tebing yang
idal: stabil
[Pengamatan di [Batuan em |Terpeleset, 3 T5Tinggl) [Membatas akses ke [Fasiko 1! 3 (Sedang) [Efekafjika dipal [Dosen pembimbing |
sekitar aliran aindan kondisi  [jatuh ke |erea licin, menjaga  fterjatub ke {dan ketua kelompok
latau air terjun  [permukaan  |aliran air, jarak aman dari alivan [eliran air
lbazah [atau terbawal fair, dan tidak fmasih
farus melabukan mumgkin
[pengamatan saat debit terjadi
|air meningkat
Pengukuran  [Permukaan [Alat 3 3 9 (Sedang) [Memastilan kaki A lat mazih 1 3 (Rendah) Efeltif setelah  [Operator theodolite
menggunalan g uli statif berada pada [perpotensi pemeriksaan
theodaolite alat tidak fleeruzak-an [permukcaan stabil, bergeser,
stzbil dam  [peralatan mengunci triped, dan [tetapi
fanah licin  (stau cedera ghentikan gkina
loperator [pengukuran jika tanah i dapat
erlalu licin dilurangi
[Penguluran dan/Air hujan, E] 4 12 (Tinggi) Menggunakan [Fesalahan 2 6 (Sedang) [Efektif jika diterapkan/Operator dan ketua
taan saat fjarak pandang [pelindumg alat, [pengukuran [kelompolk:
fhujan terbatas, dan menyimpan peralatan [stau
[peralatan zaat hujan, dan [cerusakan
[basah jmenghentikan [alat masih
[pengukuran ketika  pmumgkin
ondisi tidsk aman  frerjadi
[Beraktivitas di |Sambaran  [Tersambar 5 El 15 (Tingg1) [Menghentikan [Fizko 1 3 (Sedang) [Efektifjika dipatubi  [Dosen pembimbing
|area terbuka  petir dan [petir, cedera lkegiatan saat terdapat [sambaran |dan seluruh peserta
sazt hujan perubahan  [berat, hingzal [petir, menjauhi [petir masih
disertai petir  |cuaca lematian [puncak bukit dan area [ada apabila
mendadak erbuka, serta mencari [peserta tidak)
empat berlindung ~ fegera
rang aman meninggalka)
I area
zerbahava
[Perpindahan  [Perpindahan [Tersesat, 3 3 9 (Sedang) Menentulan jalur [Fisiko 1 3 (Rendzh) [Efektif dengan [Eetua kelompok:
lantarstasin  |antarstasiun  [terpisah dari [perjalanan, erpisah dari [pengawasan
feelompolk, mengzunalkan sistem  [kelompeok
fatan [berkelompak:, masih
leeterlambatal melakukan absensi,  mungkin
m kembali |dan menjaga erjadi
leomunikasi
entarenszota

Gambar 2. Tabel Hasil Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Pengendalian Risiko Kegiatan

3.2 PEMBAHASAN

Hasil identifikasi bahaya menunjukkan bahwa kegiatan pemetaan geologi dan topografi memiliki
potensi risiko yang cukup beragam, terutama yang berkaitan dengan kondisi medan dan aktivitas fisik
peserta. Berdasarkan penilaian risiko awal pada Gambar 2, kegiatan mendaki jalur curam ketika hujan
memiliki tingkat risiko tertinggi, yaitu sebesar 20 dengan kategori ekstrem. Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh permukaan tanah dan batuan yang licin, kemiringan jalur, serta kemungkinan peserta kehilangan
keseimbangan saat melakukan pendakian. Risiko ini perlu mendapat perhatian lebih karena dapat
menyebabkan terjatuh dan mengalami cedera.

Selain kegiatan pendakian, berjalan kaki dalam jarak yang cukup jauh juga memiliki potensi risiko
yang perlu diperhatikan. Aktivitas berjalan sekitar 10 km dapat menyebabkan kelelahan, dehidrasi, dan
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penurunan konsentrasi, terutama apabila peserta kurang beristirahat atau tidak mencukupi kebutuhan
cairan tubuh. Kondisi tersebut dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan ketika peserta
melewati jalan yang tidak rata atau berbatu. Oleh karena itu, pengaturan waktu istirahat, ketersediaan
air minum, serta pemantauan kondisi fisik peserta menjadi bagian penting dalam pengendalian risiko.

Pengamatan singkapan batuan dan kegiatan di sekitar aliran air juga memerlukan perhatian
khusus. Material batuan yang tidak stabil berpotensi jatuh, sedangkan permukaan di sekitar aliran air
dapat menjadi licin dan meningkatkan kemungkinan peserta tergelincir. Pengendalian dilakukan dengan
menjaga jarak dari area berbahaya, menggunakan perlengkapan keselamatan yang sesuai, serta
membatasi aktivitas pada lokasi yang memiliki kondisi medan tidak aman. Pada kegiatan pengukuran
menggunakan theodolite, risiko lebih banyak berkaitan dengan kestabilan tripod, posisi alat, dan kondisi
permukaan tempat pengukuran. Pemeriksaan alat sebelum digunakan dan penataan area kerja dapat
membantu mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan.

Penerapan pengendalian risiko pada Gambar 2 menunjukkan adanya penurunan nilai risiko
setelah tindakan pengendalian dilakukan. Risiko awal yang berada pada kategori tinggi hingga ekstrem
dapat diturunkan menjadi kategori sedang melalui pemilihan jalur aman, penggunaan alat pelindung diri,
pengaturan aktivitas, penyediaan waktu istirahat, serta penghentian sementara kegiatan ketika kondisi
cuaca atau medan tidak memungkinkan. Namun, penurunan tingkat risiko tersebut tidak berarti seluruh
potensi bahaya telah hilang. Risiko masih perlu dipantau selama kegiatan berlangsung, terutama pada
lokasi dengan kemiringan tinggi, permukaan licin, dan kondisi cuaca yang berubah-ubah.

Distribusi tingkat risiko awal

Ekstrem 1 aktivitas (10%)
o

Tinggi 7 aktivitas (70%)
e ]

Sedang 2 aktivitas (20%)
[ ]

Distribusi berdasarkan 10 aktivitas dalam penilaian ilustratif.

Gambar 3. Distribusi Tingkat Risiko Awal

Dominasi risiko tinggi menunjukkan bahwa kegiatan pemetaan geologi dan topografi
memerlukan perhatian khusus terhadap kondisi lingkungan dan kesiapan peserta. Risiko ekstrem pada
pendakian saat hujan menjadi prioritas utama karena dapat menimbulkan dampak serius, terutama
apabila terjadi kehilangan keseimbangan atau pergerakan tanah pada lereng.

Secara keseluruhan, penerapan metode HIRARC membantu memberikan gambaran mengenai
potensi bahaya yang dapat terjadi selama pemetaan geologi dan topografi di Kampung Baru, Banjarbaru.
Identifikasi dan penilaian risiko menjadi dasar dalam menentukan tindakan pengendalian yang sesuai
dengan kondisi kegiatan. Pengendalian yang dilakukan secara konsisten, disertai kepatuhan peserta
terhadap arahan keselamatan, dapat membantu mengurangi kemungkinan kecelakaan dan menjaga
kegiatan pemetaan geologi dan topografi tetap ber'g}uan dengan aman
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Gambar 4. Dokumentasi Pelaksanaan Pemetaan
Geologi dan Topografi

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap bahaya, evaluasi risiko, dan pengendalian risiko yang diterapkan
dengan metode HIRARC pada aktivitas pemetaan geologi dan topografi di Desa Kampung Baru,
Kecamatan Cempaka, Kota Banjarbaru, dapat disimpulkan bahwa:

a. Aktivitas pemetaan geologi dan topografi memiliki berbagai kemungkinan bahaya yang muncul
dari kondisi lingkungan dan perilaku peserta, seperti jalan yang berbukit, jalur curam dan licin,
batuan yang tidak stabil, perubahan cuaca, serta kegiatan berjalan kaki dalam jarak yang cukup
jauh. Ancaman bahaya ini bisa mengakibatkan risiko seperti terpeleset, jatuh, cedera, kelelahan,
dan dehidrasi.

b. Penilaian risiko menunjukkan bahwa mendaki jalur curam saat hujan memiliki tingkat risiko
tertinggi, yaitu termasuk dalam kategori ekstrem. Risiko lainnya berada dalam kategori tinggi
hingga sedang, terutama terkait aktivitas yang berlangsung di area tidak rata, dekat dengan aliran
air, serta saat melakukan pengamatan dan pengukuran di luar ruangan.

c. Pengendalian risiko diimplementasikan melalui pemakaian alat pelindung diri, pemilihan rute
yang aman, penjadwalan waktu istirahat, penyediaan air minum, pemeriksaan kestabilan alat,
serta penghentian sementara aktivitas saat kondisi cuaca dan medan tidak mendukung.
Pelaksanaan pengendalian ini dapat mengurangi tingkat risiko, meskipun pemantauan
keselamatan tetap dibutuhkan sepanjang kegiatan berlangsung.

Secara keseluruhan, metode HIRARC bermanfaat untuk mengidentifikasi kemungkinan bahaya
dan menentukan langkah-langkah pengendalian yang tepat selama kegiatan pemetaan geologi dan
topografi. Penerapan K3 secara konsisten sangat penting untuk mengurangi risiko kecelakaan dan
memastikan keselamatan semua peserta.
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